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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Alasan dan Tujuan Penulisan 

Normalisasi hubungan Amerika Serikat - RRC merupakan salah satu 

kejadian penting dan berpengaruh terhadap studi tentang pengambilan 

keputusan kebijakan luar negeri tidak hanya bagi kedua negara, tetapi juga 

bagi seluruh tatanan internasional. Normalisasi hubungan Amerika Serikat -­ 

RRC telah mengubah pola politik internasional yang semula bipolar antara 

Amerika Serikat dan Uni Soviet. menjadi tripolar karena RRC menjadi salah 

satu negara penentu dalam percaturan politik internasional. 

Dalam skriosi ini akan dipaparkan perubahan yang terjadi dalam 

percaturan politik di dunia internasional yang mempengaruhi hubungan 

segitiga antara Amerika Serikat, Uni Soviet, dan RRC. Faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi perubahan pandangan RRC terhadap Amerika 
I 

Serikat dan atas dasar kepentingan apa sehingga Amerika Serikat bersedia 

mengadakan normalisasi hubungan dengan RRC. Akan dibahas juga 

kepentingan-kepentingan dan kebijakan-kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat dan RRC, serta faktor Uni Soviet dalam hubungan Amerika Serikat 

dan RRC yang menyebabkan terjadinya perubahan hubungan segitiga 
I 

Amerika Serikat -- Uni Soviet RRC. Akan disinggung juga masalah­ 

masalah yang menjadi ganjalan dalam normalisasi hubungan kedua negara 

ini, baik dari sisi Amerika Serikat, RRC maupun Taiwan. Penulis berharap 

I 
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sehingga kita dapat lebih memahami kecenderungan pola perubahan politik 

internasional khususnya hubungan Amerika Serikat, Uni Soviet dan RRC 

pada masa itu. 

1.2 Kerangka Teori 

Dekade tahun 1970-an adalah masa penting bagi perubahan kondisi 

sosial dan poitik RRC terutama yang menyangkut politik luar negeri. Karena 

pada masa inilah, terjadi reformasi terhadap kebijakan politik di dalam 

negeri ini sehingga terbuka hubungan dengan negara-negara Barat. Sejak 

dimulainya normalisasi hubungan dengan Amerika Serikat yang diawali 

dengan Peryataan Shanghai 1972, RRC mulai aktif mengambil peranan 

dalam percaturan politik internasional, terutama dalam peranannya 

mengubah polaritas hubungan Amerika Serikat dengan Uni Soviet. Sejak itu 

pula secara langsung atau tidak langsung kebijakan-kebijakan politik luar 

negeri RRC mulai mempengaruhi perubahan politik dunia internasional. 

Kalau dicermati, kebijakan-kebijakan RRC didasari oleh kepentingan­ 

kepentingan nasional yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman interaksi 

negara ini dengan bangsa-bangsa imperialis. Pengalaman suram masa lalu 

akibat kekalahannya dengan negara-negara Barat dan Jepang menjadikan 

RRC bersikap lebih waspada bahkan cenderung ofensif dalam menghadapi 

negara-negara tersebut beserta sekutunya. 

Selama abad XX kebijakan luar negeri RRC selalu mencerminkan rasa 

ketidakpuasan terhadap lingkungan internasional, sangat tampak 
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keinginannya untuk mengubah tatanan hubungan internasional agar dapat 

memasukan kepentingan-kepentingan nasional ke dalam sistem 

internasional. Kenyataan ini didasari oleh kesadaran para pemimpin RRC 

akan kemampuan dan sumber daya alam bangsa mereka, Sumber daya 

tersebut bila diolah dengan benar akan menjadi kekuatan yang luar biasa 

dan sulil untuk ditandingi. Bangsa Cina menganggap kekalahan-kekalahan 

dari negara-negara Baral dan Jepang pada abad 19 semala-mata adalah 

hasil dari perjanjian yang tidak adil, yang mengubah kedudukan bangsa 

mereka menjadi bangsa semikolonial.' 

Kemajuan RRC di bidang militer dan senjala nuklir ternyata tidak serta 

merta dapat memperkuat pengaruh negara lersebul dalam kancah 

internasional, hal ini karena masih dikelilingi oleh kekuatan-kekuatan yang I 

tidak sejalan dengannya, sehingga mempengaruhi penilaian negara-negara I 
lain terhadapnya dalam perundingan masalah-masalah internasional. 

Pengalaman-pengalaman pahil penjajahan bangsa Baral dan 

Jepang berpengaruh sangal mendalam terhadap kehidupan pemimpin I 
besar Mao Zedong, dan hal ini terefleksikan ke dalam kebijakan-kebijakan I 

yang diambil. Atas dasar ini pula, para elit di Cina dapat menerima unsur­ 

unsur antiimperialisme dan antikolonialisme dari teori Marxisme yang I 
diperkenalkan oleh Lenin. Berdasarkan kenyataan inilah maka komunisme 

dapat diterima dan berkembang di RRC, tidak mengherankan jika kelak 

aspirasi nasional lebih berperan dalam penentuan kebijakan polilik luar 

' A .  Dahana, "Faktor-faktor Dasar Politik Luar Negeri Cina" (Depok : Penerbit Fakultas IImu Budaya 
Universitas Indonesia, 2003 ), hlm. 1 1 4 - 1 1 5  
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negeri negara ini dibanding deologi. Dalam hal ini yang termasuk dalam 

aspirasi nasional antara lain adalah terjaminnya keamanan nasional, 

terpeliharanya integritas wilayah termasuk memasukan kembali Taiwan, 

Hongkong dan Makao, serta bangkitnya kembali kejayaan Cina termasuk di 

dalamnya kejayaan bidang ekonomi dan pembuktian kebenaran komunisme 

Cina atas komunisme Uni Soviet. Faktor terakhir ini menjadi faktor sangat I 
penting bagi RRC karena hal ini menyangkut ideologi bangsa Cina. Dalam 

pelaksanaannya ideologi komunis menjadi alat bagi politik luar negeri RRC, 

terutama dalam dukungannya atas berbagai pemberontakan bersenjata di 

Asia Tenggara. Dalam perkembangannya, faktor ldeologi sering 

berbenturan dengan kepentingan nasional RRC dan seperti telah diuraikan 

di atas demi tercapainya aspirasi nasional faktor ideologi dapat selalu 

dinomorduakan. Perpecahan dengan Uni Soviet dan normalisasi hubungan 

1 

dengan negara kapitalis Amerika Serikat 

contohnya.2 

merupakan salah satu 

Untuk mendukung politik luar negerinya RRC menerapkan teori tiga 

dunia. Sebenarnya sejak 1949 RRC secara konsisten telah menerapkan 

teori ini Pada saat hubungan dengan Uni Soviet memburuk sementara 

hubungan dengan dengan Amerika Serikat juga be/um membaik RRC 

terlihal sangat menonjolkan kebijakannya ini. Baru pada 1 November 1977 

teori tiga dunia tersebut muncul pertama kali di da/am media Cina Renmin I 
Ribao (Harian Rakyat). Teori ini membagi dunia ke dalam 3 ke/ompok 

negara, Amerika Serikat dan Uni Soviet merupakan negara pertama, 

mid,. hlm. 123 
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negara-negara sosialis dan tertindas adalah negara ketiga sementara 

negara-negara berkembang sebagai negara kedua. Dalam hubungan 

antara ketiga dunia tersebut terjadi hubungan eksploatif kedua negara 

adidaya tersebut menjadi pengeksploatasi terbesar dan menjadi musuh 

utama bangsa-bangsa seluruh dunia. Dunia ketiga terdiri dari negara­ 

negara yang tereksploatasi dan tertindas. Sementara itu dunia kedua 

memiliki dua karakteristik karena di satu sisi mereka mengeksploatasi dan 

menindas negara-negara dunia ketiga, tetapi di sisi lain mereka juga 

ditindas oleh negara-negara dunia pertama. Melihat kondisi dalam negeri 

dan demi suksesnya politik luar negerinya RRC menempatkan diri sebagai 

negara dunia ketiga. Dengan menempatkan diri pada jajaran negara dunia 

ketiga ini di satu sisi RRC tetap dapat konsisten menerapkan ideologi 

Komunis di dalam negeri dan di sisi lain dia dapat menjadi pemimpin bagi 

negara-negara tertindas untuk dapat menciptakan kekuatan pembanding 

bagi dua negara adidaya Amerika Serikat dan Uni Soviet. 3 

Jika lebih dicermati, teori antikolonialisme dan antiimperialisme irn 

dalam pelaksanaannya menjadi tujuan utama perjuangan kemerdekaan di 

negara-negara Dunia ketiga yang kelak menjadi sasaran penyebaran 

komunisme Cina. Pengalaman pahit penjajahan oleh bangsa Barat 

diterimanya teori antiimperialisme dan kolonialisme serta kesesuaian teori 

tersebut dengan tujuan para pimpinan negara-negara ketiga menjadikan 

teori ini sebagai acuan politik luar negeri RRC. Sehubungan dengan teori 

ini RRC beranggapan imperialisme adalah perkembangan terakhir dari 

Iid.. hIm. 123-124 
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kapitalisme yang dipimpin oleh Amerika Serikat. Ancaman Amerika Serikat 
dirasakan sangat kuat oleh RRC terutama pada saat awal berdirinya negara 
ini. Secara konsisten Amerika Serikat mendukung pemerintahan nasionalis 

di Taiwan yang ingin merebut kembali daratan Cina dari tangan mereka. 
Ketika RRC melibatkan diri ke dalam perang Korea tahun 1952, Amerika 
Serikat menempatkan kapal-kapal perangnya di Sela! Taiwan untuk 
melindungi Taiwan dari kemungkinan serangan RRC. Menghadapi 
ancaman dari negara adi daya ini, mau tidak mau RRC tetap melanjutkaJ 
aliansi dengan Uni Soviet terutama untuk mendapatkan senjata-senjat1 
modern. Kekecewaan RRC terhadap Uni Soviet muncul pada masa ini 

ketika RRC diminta membayar penuh untuk bantuan senjata yanJ 
diterimanya. RRC merasa Perang Korea adalah salah satu tug8J 
komunisme dunia, tidak seharusnya akibat perang ini ditanggung sendiri. 

Pada waktu itu, Uni Soviet dan Baral sedang terlibat dalam perundinga1 
perdamaian. Pemimpin Uni Soviet tidak ingin RRC menggunakan aliansi 

Cina-Soviet sebagai sarana tercapainya tujuan nasional. Hal ini 
membuktikan demi tujuan "koeksistensi damai" dengan Baral, Uni Sovie I 
setiap saat bersedia mengorbankan kedekatannya dengan RRC. 
Kekecewaan terhadap Uni Soviet dan terus meningkatnya nasionalisme 

Cina menuntut untuk ditariknya tentara Uni Soviet dari Port Arthur dan 
Dairen, serta dibubarkannya perusahaan campuran eksploitasi minyak danl 
sumber alam di Xin Jiang. Sejak itu RRC memutuskan untuk tidak lag/ 
menyandarkan diri kepada Uni Soviet dan mulai menjalankan sendiri 
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perjuangan menentang imperialisme dunia. Renggangnya hubungan RRC 

-- Uni Soviet pada permulaan dasawarsa 70an inilah yang memungkinkan 

d~tente Amerika Serikat-RRC. 

Sejak ini, RRC mulai mengubah strategi dasarnya dalam menghadapi 

percaturan politik internasional. Perubahan ini mulai terjadi pada tahun 

1973. Dal am Kong res Partai Komunis Cina yang ke-10 ditekankan sebuah 

konsep baru garis politik luar negeri RRC. Strategi baru ini mengacu pada 

kenyataan menguatnya kekuatan revolusioner dalam perjuangan 

menentang imperialisme-hegemonisme. Untuk itu, diperlukan satu 

transformasi kekuatan. Mulailah RRC mengubah strateginya dari yang 

semula bersifaat konfrontatif menjadi transformatif. Atas dasar teori inilah 

RRC menghindari konfrontasi dengan musuh utamanya sambil terus 

membangun kekuatan nasionalnya baik kekuatan ekonomi maupun 

kekuatan militer. Atas dasar teori ini pulalah RRC mengikat kerja sama 

dengan Amerika Serikat dan negara-negara dunia kedua dan ketiga untuk 

membentuk front persatuan internasional. Di sini mulai terlihat usaha RRC 

untuk memperbaiki kembali posisinya dalam percaturan politik internasional. 

RRC berharap dari transformasi politik bipolar antara kapitalis Amerika 

Serikat dan komunis Uni Soviet ini akan mempromosikan kekuatan 

revolusioner baru, yaitu RRC, inilah transformasi di tingkat internasional. 

Sementara di tingkat nasional RRC, berharap dapat mewujudkan cita­ 

citanya membangun negara modern dan sosialis yang kuat pada akhir 
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abad 20 dan teori ini memungkinan dilaksanakannya transformasi di dalam 

dan di luar negeri secara bersama. 

Guna mendukung pelaksanaan transformasi kekuatan tersebut, salah 

satu cara yang dilakukan RRC adalah menggunakan teori kontradiksi dan 

strategi front persatuan. Ide teori Kontradiksi adalah dialektika materialisme, 

hanya saja di sini pengaruh faktor utama dalam kontradiksi atau yang 

disebut sebagai kontradiksi utama lebih ditonjolkan. Dalam realisasinya 

RRC menetapkan Amerika Serikat sebagal faktor utama yang harus 

ditentang dan Uni Soviet sebagai faktor penentang. RRC berharap dari 

Pertentangan dua kontradiktor utama ini akan muncul sebuah kekuatan 

baru yang lebih adil, tentunya dibawah pimpinan RRC. Teori kontradiksi ini 

mengharuskan RRC untuk menarik sebanyak mungkin kawan, memperkecil 

jumlah lawan agar lawan tersebut dapat dihancurkan satu demi satu. 

Seperti telah dijelaskan diatas RRC menetapkan Amerika Serikat dan 

Uni Soviet sebagai musuh utamanya. Namun begitu RRC tidak akan 

melawannya secara bersama-sama. Atas dasar pengalaman-pengalaman 

pahit yang dialami selama bekerja sama dengan Uni Soviet dan berbagai 

keuntungan yang mungkin dicapai bila menjalin hubungan diplomatik 

dengan Amerika Serikat, RRC lebih memilih untuk membuka hubungan 

diplomatik dengan negara ini. Pembukaan hubungan kedua negara ini 

sangat dimungkinkan dengan berlangsungnya proses reformasi di dalam 

negeri RRC dan dengan diangkatnya Jimmy Carter menggantikan Richard 

Nixon sebagai Presiden Amerika Serikat. 
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Sejak tahun 1972, hubungan kedua negara ini terus mengalami 
peningkatan terutama setelah diadakannya Pernyataan Shanghai. Guna I 
menindaklanjuti Pernyataan Shanghai, berbagai pembicaraan terus 
diadakan. Kedua belah pihak selalu berusaha menciptakan k�sempatan / 
guna' terlaksananya normalisasi hubungan tersebut, namun sikap keras 
RRC terhadap penyelesaian masalah Taiwan selalu saja menjadi kendala 
dalam perundingan-perundingan menuju normalisasi hubungan kedua 

negara ini. Seiring dengan semakin gencarnya penyebaran Komunisme dan 

peningkatan kemampuan persenjataan Uni Soviet, Amerika Serikat mulai 
berpikir perlu untuk menciptakan perimbangan strategis. Sementara pihak 
RRC beranggapan peningkatan kehadiran armada-armada Uni Soviet 
terutama di Samudera Hindia dan Samudera Pasifik merupakan strategi 

pengepungan Uni Soviet terhadap dirinya. Persamaan kepentingan ini 
adalah salah satu faktor pendorong bagi Amerika Serikat dan RRC untuk 
segera merealisasikan normalisasi hubungan diplomatik dan meningkatkan 

kerjasama. Bahkan, demi terlaksananya normalisasi, RRC mau bersikap 
lebih lunak dalam penyelesaian masalah Taiwan. 

1.3 Metode dan Teknik Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan menggunakan metode deskriptif analitis. j 
Sumber-sumber kepustakaan penulis peroleh dari tulisan-tulisan dan 

gagasan-gagasan dari ahli-ahli tentang Cina melalui karya-karyanya baik 
dalam bentuk buku, majalah, dan artikel-artikel. 
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1.4 Ejaan yang Digunakan 

Perlu untuk dijelaskan bahwa nama-nama dan istilah-istilah dalam 

bahasa Cina ditulis berdasarkan ejaan romanisasi Pinyin yaitu ejaan yang 

telah dlperbaharul dan digunakan secara resmi di RRC sejak tahun 1957. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sebelum diadakan tinjauan khusus, terlebih dulu akan dijelaskan 

mengenai alasan penulisan judul, permasalahan, kerangka teori, hipotesa 

dan pembabakan yang merupakan pendahuluan dari seluruh isi Skripsi hal 

ini akan dijelaskan dalam Bab I, sedangkan latar belakang hubungan AS­ 

RRC, pola perubahan hubungan segitiga antara Amerika Serikat - Uni 

Soviet - RRC, dan masalah Taiwan merupakan topik yang akan dibahas 

dalam bab 11. 

Selanjutnya dalam bab Ill akan dibahas perubahan hubungan Amerika 

Serikat - RRC yang dimulai sejak adanya Pernyataan Shanghai tahun 

1972, kebijakan-kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat dan RRC, juga 

faktor-faktor yang mendorong dan yang menjadi kendala bagi hubungan 

kedua negara ini sampai dengan terlaksananya normalisasi hubungan 

diplomatik pada tahun 1979. Dalam bab IV yang merupakan penutup skripsi 

ini akan di masukan kesimpulan-kesimpulan dari seluruh skripsi. 
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